
115

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir ini berjudul “Kain Panjang dengan Motif

Kembang Setaman” merupakan serangkaian proses berkesenian dengan

teknik batik tulis. Dalam pembuatan karya ini banyak proses-proses yang

dialami. Proses pembuatan karya dimulai dari pemahaman tentang batik

pedalaman dan batik pesisiran, dan akhirnya memilih Kembang Setaman

sebagai sumber ide penciptaan motif pada karya kain panjang. Untuk

memperkuat data, penulis melakukan observasi secara langsung, juga

melakukan wawancara dengan salah satu pelestari budaya di lingkup Puro

Pakualaman, Yogyakarta. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis,

dilanjutkan dengan membuat sketsa, memilih sketsa dan mendesain motif

untuk selanjutnya diproses dan diwujudkan dengan teknik batik tulis gaya

pedalaman Yogyakarta. Proses membatik dimulai dengan memola kain

sesuai desain karya, dilanjutkan mencanting, mewarnai pertama (warna

biru), dilorod lalu dicanting (menutup warna biru dan putih yang

diinginkan), mewarna kedua (coklat) dan selanjutnya dilorod. Setelah

pelorodan kedua kain siap dicuci dan digunakan.

Desain karya yang dibuat penulis dirasa tepat, karena motif yang

dibuat memiliki kebaruan. Dengan pengembangan gaya tata letak pesisiran

dan warna pedalaman Yogyakarta, serta dengan sumber ide yang erat

dengan nilai budaya, karya kain painjang dengan motif Kembang Setaman

ini memiliki keunikan tersendiri. Kedelapan karya mempunyai motif yang

berkesinambungan hanya berbeda tata letaknya dengan tambahan lain

seperti papan, tumpal, kepala, badan dan pinggiran, namun tetap

memperlihatkan kesatuan motifnya.
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Proses pembuatan karya seni memberikan banyak ilmu dan

pembelajaran serta pengalaman baru yang diperoleh selama proses

pengerjaannya. Karya seni adalah wujud penuangan dari ide dan gagasan

dari penciptanya. Dikerjakan dengan mempertimbangkan bahan, teknik

dan landasan yang sesuai agar terciptanya karya yang maksimal. Secara

keseluruhan proses perwujudan karya berupa kain panjang ini berhasil.

Bentuk karya dapat terlihat sesuai rancangan dan konsepnya. Kesulitan

dan tantangan pasti dialami pada prosesnya, khususnya pada proses

pewarnaan yang membutuhkan pengulangan untuk mendapatkan warna

yang diinginkan. Namun dari kendala yang dihadapi justru mendapatkan

hal baru yang tak terduga dan menambah wawasan.

Setelah melalui proses penciptaan ini bisa dirasa bagaimana

sulitnya menciptakan karya dengan teknik tradisional yang membutuhkan

ketelatenan, kesabaran dan ketelitian agar terwujudnya karya yang

maksimal. Proses penciptaan ini dirasa belum sepenuhnya maksimal, oleh

karena itu kritik dan saran bagi penulis sangat diharapkan demi terciptanya

karya yang lebih baik pada proses berkarya selanjutnya.

B. Saran

Kendala atau ketidak sesuaian dalam berkarya tentunya ditemui

pada pembuatan karya, maka kita harus pandai-pandai menyikapinya

dengan membuat langkah-langkah yang harus diambil dan diproses. Dan

dalam menciptakan sebuah karya seni maupun fungsional hendaknya kita

jangan memaksakan diri untuk menciptakan sesuatu diluar kemampuan

yang kita miliki. Berekspresi dan bereksperimen lewat karya-karya adalah

awal untuk menambah pengalaman, wawasan serta dapat menemukan

sesuatu yang baru dalam dunia seni rupa. Semoga karya ini dapat

memberikan warna baru pada dunia batik dan tekstil di Indonesia.
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